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USAHAKAN SELALU DIPENUHI HADIRAT TUHAN  
  

Sebab lebih baik satu hari di 

pelataran-Mu dari pada 

seribu hari di tempat lain...  

Mazmur 84:11a  
  

Bulan lalu kita sudah 
membahas tiga langkah dari 
delapan langkah bagaimana 
mendapat pengurapan dan 
kuasa double portion. Dalam  

tiga minggu ke depan ini akan dibahas langkah-langkah selanjutnya di dalam 
bingkai delapan langkah mendapatkan pengurapan dan kuasa itu.  
  

Langkah ke empat adalah mengusahakan diri kita dipenuhi oleh 
hadirat Tuhan sehingga mengalami perjumpaan dengan Tuhan senantiasa. 
Dipenuhi hadirat Tuhan membuat kerohanian kuat sehingga mampu 
menghadapi pengaruh buruk dari luar kehidupan kita. Bagaimana agar kita 
selalu dipenuhi hadirat Tuhan?  
  

1. Suka bersekutu dengan Tuhan  
 

Ya Allah, Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau, jiwaku haus kepada-Mu, 

tubuhku rindu kepada-Mu, seperti tanah yang kering dan tandus, tiada 

berair – Mzm.63:2  
 

Orang yang rindu hadirat Tuhan adalah orang yang rindu bersekutu 
dengan-Nya. Saat di padang gurun Zif, ketika ia diburu oleh raja Saul, Daud 
tidak hidup dalam ketakutan. Ia malah merindukan persekutuan dengan 
Tuhan karena di dalam persekutuan dengan Tuhan terletak kekuatan 
hidupnya.    

Dalam masa pandemi saat ini, dimana muncul ketakutan-ketakutan akan 
masa depan, sebagai orang percaya mari kita semakin merindukan 
persekutuan dengan Tuhan, lebih dari waktu yang lalu, agar hadirat Tuhan 
senantiasa memenuhi kita dan kita mendapat pengurapan dan kuasa double 
portion sehingga menjadi kuat di dalam menghadapi setiap situasi.  
 

2. Memiliki kerendahan hati untuk bertobat  
  

... "Pada hari ini, jika kamu mendengar suara-Nya, janganlah keraskan 

hatimu seperti dalam kegeraman" – Ibr. 3.15  
  

Agar senantiasa dipenuhi hadirat Tuhan, milikilah kerendahan hati 
untuk bertobat saat Tuhan menegur kesalahan atau dosa yang kita perbuat. 
Ketika kita mau merendahkan hati dan bertobat maka hadirat Tuhan tidak 
akan meninggalkan kita.   
  

Begitu pun Daud ketika ia berdosa membunuh Uria untuk memenuhi 
niatnya mengambil Batsyeba (2 Sam.11). Ketika nabi Natan diutus Tuhan 
menegur Daud, ia menyesali dosanya (2 Sam.12:13). Tuhan memberkati 
Daud, bahkan dari keturunannya lahir Juru selamat bagi semua orang.   
Mari miliki kerendahan hati untuk bertobat agar kita tetap dapat dipenuhi 
hadirat  Tuhan.  
  
  

  

ACTION:  

• Perbanyak waktu untuk bersekutu dengan Tuhan di dalam masa 
pandemi ini.  

• Ajak anggota COOL mengucap syukur akan kebaikan Tuhan dan cepat 
bertobat  jika melakukan hal yang berdosa.  

  
  
  


